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Abstract

One of the objectives of SMK is to prepare its graduates to enter the
world of work. In line with that, the Kertasemaya Teladan
Vocational School requires its students to take part in field work
practices in related agencies or industries. The limited number of
teachers and the spread of locations where students practice field
work make student monitoring during field work practice less than
optimal, because teachers must monitor directly by visiting field
work practice sites, meeting agency supervisors and ensuring the
field work practice process goes well. Therefore, in this community
service opportunity, we are trying to build an information system for
monitoring field work practices for students at the Kertasemaya
Teladan Vocational High School where students can take
attendance using mobile devices according to location coordinates,
and make journals that are validated by agency supervisors, and
send reports. , thus ensuring that students are present during field
work practices and carry out work in accordance with the tasks
authorized by the supervisor. With this system, the school can see
student activities during street vendors quickly and ensure students
develop according to their competence.

Keywords: field work practice, information system, monitoring,
SMK

I. Pendahuluan

Salah satu tujuan pendidikan SMK yang merupakan
pendidikan menengah adalah mempersiapkan peserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu [1]. Sesuai
dengan salah satu tujuan SMK Teladan Kertasemaya yaitu
memberikan kesempatan kepada para lulusan SMP atau MTs
untuk dididik dan dilatih menjadi tenaga terampil [2],
dimana untuk mencapai tujuan tersebut siswa-siswi SMK
Teladan Kertasemaya diwajibkan mengikuti praktik kerja
lapangan yang ditempatkan pada industri-industri yang
relevan sesuai kompetensi keahlian, baik di Indramayu
maupun kabupaten kota lainnya sekitar jawa barat.

Terbatasnya guru yang membimbing kegiatan PKL siswa
di industri yang berada di berbagai lokasi yang berbeda,
menjadikan proses monitoring dan bimbingan siswa menjadi
kurang maksimal, karena selama ini guru pembimbing
lapangan mengunjungi tempat kerja PKL siswa untuk
memantau langsung apakah kegiatan PKL berjalan dengan
baik.
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Dalam prosesnya selama PKL di industri siswa
didampingi pembimbing dari industri atau instansi.
Sempitnya waktu yang dimiliki guru untuk melakukan
kunjungan ke instansi dan padatnya pekerjaan pembimbing
instansi mengakibatkan kurangnya informasi yang didapat
saat kunjungan, sehingga perkembangan siswa di industri
kurang diketahui apakah sesuai kompetensi yang diharapkan
atau tidak. Guru juga perlu mengetahui kehadiran siswa
tersebut di tempat praktik kerja lapangan apakah hadir sesuai
waktu dan tempat, karena banyak kasus siswa jarang bahkan
tidak hadir ditempat PKL dan tidak terdeteksi oleh guru dan
pembimbing industri.

Untuk memastikan siswa selama PKL sesuai kompetensi
keahliannya SMK Teladan kertasemaya juga mewajibkan
siswanya untuk menuliskan kegiatan selama PKL di dalam
sebuah buku yang ditandatangani oleh pembimbing industri.
Permasalahan terjadi saat pekerjaan yang dilakukan tidak
sesuai kompetensi keahlian dan pembimbing industri karena
keterbatasan waktu tidak melihat isi yang ditulis siswa, hal
ini menjadikan harapan dilakukannya praktik kerja lapangan
untuk siswa kurang tercapai.

Dengan uraian permasalahan yang disampaikan pihak
SMK Teladan Kertasemaya saat kunjungan awal persiapan
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) kepada
pengusul dan tim. Maka disimpulkan untuk perlunya untuk
membangun sistem informasi yang dapat memonitoring
praktek kerja lapangan siswa SMK Teladan Kertasemaya.
Dimana dengan sistem informasi ini siswa dapat melakukan
absensi secara online menggunakan perangkat mobile yang
dimiliki, sehingga pembimbing dapat mengetahui lokasi
siswa saat melakukan absensi tersebut. Selain itu guru
pembimbing dapat melihat apa saja yang dikerjakan siswa
selama PKL dikarenakan siswa menuliskan kegiatan harian
didalam sistem informasi ini dan divalidasi oleh pembimbing
instansi, yang secara langsung memberikan penilaian
terhadap hasil kerja siswa tersebut. Melalui sistem informasi
ini juga baik guru pembimbing, siswa, dan pihak industri atau
instansi dapat berkomunikasi terkait permasalahan siswa
yang tercatat dalam log, sehingga pihak manajemen
khususnya bidang hubungan industri dapat melihat
perkembangan  siswa-siswi selama PKL. sehingga



diharapkan proses pembentukan kompetensi siswa untuk siap
bersaing di industri melalui Praktek Kerja Lapangan dapat
terbentuk dengan baik karena selama prosesnya diawasi
secara langsung melalui sistem informasi ini.

Il. Metode Pelaksanaan

Di Dalam rancang bangun sistem informasi monitoring
praktik kerja lapangan siswa SMK Teladan Kertasemaya ini
menggunakan metode User Centered Design (UCD). Metode
UCD merupakan filosofi perancangan yang mana proses
pengembangan sistem, tujuan, sifat-sifat dan lingkungan
sistem berfokus pada pengguna sebagai pusat yang
didasarkan pada experience atau pengalaman pengguna [3].
Sedangkan menurut Susilowati dkk. (2023) proses dalam
UCD melibatkan pengguna secara langsung dan fokus pada
pengembangan aplikasi dengan memberikan gambaran jelas
kepada pengguna [4].
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Gambar 1. Tahapan User Centered Design [5]

Metode UCD memiliki empat tahapan utama untuk
mengembangan sistem.

A. Specify the Context of Use

Memahami dan menentukan konteks pengguna yang akan
menggunakan sistem informasi, selain itu dijelaskan untuk
apa dan dalam kondisi seperti apa pengguna akan

menggunakan sistem informasi yang akan dibangun.

B. Specify User and Organizational Requirements

Tahap ini merupakan tahapan dimana kebutuhan
pengguna dan organisasi diidentifikasi sebelum sistem
dibangun dan digunakan.

C. Produce Design Solutions
Merancang dan membangun desain sebagai bagian dari
mewujudkan solusi dari sistem informasi yang dibangun.

D. Evaluate Design
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Melakukan evaluasi terhadap desain yang telah selesai
dilakukan pada tahapan yang dibuat sebelumnya. evaluasi
bisa melihat masukan-masukan yang diungkapkan pengguna
yang terlibat dalam pengembangan sistem informasi.

I11. Diskusi
A. Specify The Context of Use
Terdapat empat pengguna yang teridentifikasi untuk
sistem informasi monitoring PKL siswa SMK Teladan
Kertasemaya.
Tabel 1. Pengguna Sistem

1 Admin Pengelola sistem informasi
Siswa Siswa yang melakukan PKL

3 Guru Guru yang ditugaskan untuk
Pembimbing membimbing siswa selama PKL di

industri/instansi

Karyawan industri/instansi yang
ditugaskan untuk membimbing
siswa selama PKL industri

4 Pembimbing
Instansi

Setelah menentukan konteks pengguna yang akan
menggunakan sistem informasi PKL, selanjutnya dibuat
pemodelan proses bisnis untuk mempermudah pemahaman
terkait sistem yang akan dibuat tim PKM terhadap mitra
dalam hal ini SMK Teladan Kertasemaya.
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Gambar 2. Proses Bisnis Pengguna Sistem

Pemodelan skenario proses bisnis ini digunakan untuk
memudahkan mitra PKM dalam membaca dan memahami
alur sistem, dimana data proses bisnis yang selama ini
dilakukan mitra sudah didapat dalam beberapa sesi sharing
sebelumnya.

B. Specify User and Organizational Requirements

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap proses bisnis
yang telah dimodelkan dan didiskusikan sebelumnya
bersama mitra, kemudian diturunkan dengan membuat
rincian kebutuhan pengguna dalam hal ini admin, siswa, guru
pembimbing, dan pembimbing instansi/industri dan
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kebutuhan organisasi terkait kebutuhan informasi, kebutuhan
fungsional dan non fungsional sistem yang akan dibangun.

Setelah melakukan analisis terhadap skenario proses

bisnis yang dibuat, terdapat beberapa masukan dan evaluasi.
Untuk memudahkan dalam pengembangan sistem, hasil

analisis tersebut digambarkan menjadi sebuah use case

sistem seperti berikut.

Mengelola Jurusan

Mengelola Kelas

Admin

Mengelola Guru

Mengeiola Instansi

Mengelola Siswa

T

Membuat Absensi \ﬁ
/GuruPembimbing

Mengelola Jurnal

Pembimbing Instansi

Gambar 3. Use Case Sistem Informasi Monitoring PKL

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan juga
didapatkan kebutuhan perangkat yang akan digunakan oleh
pengguna sistem informasi monitoring PKL ini.

Tabel 2. Kebutuhan Pengguna Sistem

1 Admin PC / laptop - Os Min Windows
2 Guru minimal 10, linux, atau
pembimbing windows 10 mac
3 Pembimbing - Web browser
instansi
4  Siswa Smartphone - OS android
- RAM min 2 Gb

Untuk memudahkan penjelasan kepada user, dapat dilihat
gambaran umum sistem yang akan dibangun meliputi
penggunaan web browser untuk admin, guru pembimbing,
dan pembimbing instansi, serta mobile app untuk siswa.
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Gambar 4. Gambaran Umum Sistem

C. Produce Design Solutions

Tahap selanjutnya adalah merancang dan membangun
desain sistem yang dibuat. Untuk mempermudah penjelasan
dari skenario dalam proses sistem informasi PKL ini.
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Gambar 5. Proses Absensi Siswa

Gambar 5 menjelaskan bagaimana siswa melakukan
absensi melalui perangkat mobile. Dimana absensi dilakukan
sesuai dengan lokasi siswa tersebut berada. Hal ini
dimaksudkan agar siswa benar-benar melakukan absensi
sesuai dengan lokasi tempat PKL atau instansi dimana siswa
melakukan PKL.
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Gambar 6. Proses Input Jurnal Oleh Siswa
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Rancangan ini dimaksudkan untuk siswa memasukan
daftar atau kegiatan apa saja yang dilakukan siswa selama
PKL di instansi. Data yang dimasukan akan divalidasi oleh
instansi,

pembimbing
pembimbing.

sebelum diterima oleh guru

Gambar 7. Proses Input Laporan Siswa

Setelah siswa selesai melakukan PKL di instansi, siswa
diwajibkan membuat laporan PKL, dibuatnya fungsi ini
bertujuan untuk memudahkan siswa dalam draft memberikan
laporan mereka kepada guru yang dilakukan selama masa
PKL. Sehingga setelah selesai PKL siswa dapat langsung
mempresentasikan PKL mereka berdasarkan laporan yang
telah dibuat dan direvisi sebelumnya.

MONITORING PKL

§ o Dashboard

Gambar 8. Dashboard Admin

Dashboard admin terdiri dari beberapa menu yang
dijelaskan dalam table 3 berikut.

Tabel 3. Menu Pada Dashboard Admin

1 Jurusan Mengelola jurusan yang terdapat di
SMK Teladan Kertasemaya

2  Guru Mengelola guru yang akan menjadi
pembimbing PKL

3 Instansi Mengelola instansi tempat siswa
melaksanan PKL

4  Siswa Mengelola siswa yang akan melakukan

PKL
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Selama proses analisis fungsi untuk admin ini, tim PKM
melakukan brainstorming dengan pembantu wakil kepala
sekolah bidang hubungan industri.
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Gambar 9. Dashboard Guru

Untuk guru yang sudah di daftarkan admin, dapat
melakukan beberapa proses yang disediakan didalam
dashboard. Berikut menu yang terdapat didalam dashboard
guru terdapat didalam Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Menu Pada Dashboard Guru

1 Absensi Melihat absensi yang dilakukan siswa

2 Jurnal Memvalidasi jurnal siswa

3 Laporan Melihat laporan PKL siswa

4 Pengaduan Memvalidasi pengaduan dari
pembimbing instansi

5 Siswa Melihat siswa bimbingan

Selain itu pembimbing instansi juga dapat mengakses
sistem, dimana username dan password sudah dimasukkan
oleh admin sebelumnya. Berikut tampilan dashboard admin.

MONITORING PKL
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Gambar 10. Dashboard Pembimbing Instansi

Untuk pembimbing instansi terdapat beberapa menu
dalam dashboard admin seperti pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Menu Pada Dashboard Pembimbing Instansi

1 Jurnal Memvalidasi jurnal pekerjaan siswa
2 Pengaduan Melakukan pengaduan masalah siswa
3 Siswa Melihat siswa PKL di instansinya

D. Evaluate Designs Against User Requirments

Setelah proses UCD sebelumnya, dan memberikan
skenario penggunaan sistem kepada stakeholder yang
terlibat. Tim PKM mendapatkan beberapa masukan dan
skenario, sehingga masukan-masukan tersebut kembali
dianalisis dan dimasukan kedalam fungsi baru di dalam
sistem informasi monitoring PKL ini. Berikut ini merupakan
beberapa hasil analisis berdasarkan masukan dari pengguna.

Tabel 3. Hasil Analisis Berdasarkan Evaluasi Pengguna

1 Pembimbing Memberikan Untuk memberikan
instansi Penilaian penilaian dari
instansi terhadap
siswa PKL
2 Guru Melihat detil ~ Untuk melihat
Pembimbing Lokasi absen  berupa maps lokasi
siswa siswa saat

melakukan absensi

Berdasarkan Tabel 3 tersebut di buatlah use case baru
untuk menggambarkan interaksi sistem dan actor yang
terlibat.
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Gambar 11. Use Case Sistem Berdasarkan Hasil Evaluasi

Dari evaluasi tersebut, berikut merupakan fungsi nilai
yang ditambahkan kedalam pengguna pembimbing instansi.
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Gambar 12. Fungsi Penilaian

Untuk kriteria penilaian terdapat lima komponen
berdasarkan disiplin waktu, kemajuan kerja dan motivasi,
kualitas kerja, inisiatif dan kreatifitas, dan perilaku.
Komponen ini merupakan permintaan dari SMK Teladan
Kertasemaya dimana jika berpatokan standar kompetensi
akan berbeda-beda setiap instansi. Sehingga untuk
menyeragamkan penilaian dibuatlah komponen seperti yang
telah disebutkan.

Detail lokasi absensi siswa dapat dilihat dalam gambar
berikut.
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Gambar 13. Halaman Data Kehadiran

Untuk melihat maps kehadiran siswa, guru pembimbing
bisa meng click button detail maps. sehingga kehadiran siswa
dapat dilihat berdasarkan lokasi siswa saat melakukan
absensi dari perangkat mobile yang dimiliki.
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Gambar 14. Detail Maps Kehadiran Siswa

Dari sistem informasi yang dibangun dengan melibatkan
pengguna sebagai unsur utama pengembangan diharpakan
sistem dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan organisasi
dalam hal ini SMK Teladan kertasemaya, sehingga pada
akhirnya sistem monitoring yang diterapkan kepada siswa
dapat bermanfaat untuk melihat kegiatan siswa selama PKL
di instansi dan memastikan siswa berkembang sesuai
kompetensinya.

IV. Kesimpulan

Kegiatan PKM ini dimaksudkan untuk membantu SMK
Teladan Kertasemaya dalam memonitor siswa selama
melakukan kegiatan PKL di instansi. Proses rancang bangun
sistem informasi ini menggunakan metode user centered
design, sehingga di dalam rangkaiannya terdapat beberapa
masukan dari pengguna yang kemudian direalisasi oleh tim
PKM. Setelah melakukan beberapa evaluasi terhadap
masukan tersebut, sistem ini diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan sekolah dalam prosesnya memastikan siswa
malakukan PKL sesuai harapan, sehingga kompetensi siswa
dapat berkembang.
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